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Abstract

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi menuntut mahasiswa vokasi
untuk memiliki literasi digital yang kuat guna mendukung kegiatan akademik
maupun kebutuhan industri. Program Pengabdian kepada Masyarakat ini
dilaksanakan untuk meningkatkan kompetensi mahasiswa Teknologi Rekayasa
Multimedia Politeknik Dewantara melalui dua kegiatan utama, yaitu Edukasi dan
Pengenalan Perangkat Lunak Aplikasi serta Pendampingan Pengolahan Data Berbasis
Microsoft Excel. Kegiatan diawali dengan identifikasi kebutuhan belajar mahasiswa
dan penyusunan materi pelatihan yang relevan dengan profil kompetensi program
studi. Program pertama memperkenalkan berbagai perangkat lunak esensial,
termasuk aplikasi produktivitas, aplikasi berbasis cloud, perangkat pengelolaan data,
serta aplikasi pendukung multimedia. Melalui demonstrasi dan praktik mandiri,
mahasiswa memperoleh pemahaman mengenai fungsi, manfaat, serta alur kerja
aplikasi untuk menyelesaikan tugas akademik dan pengembangan proyek digital.
Program kedua berfokus pada peningkatan Kketerampilan pengolahan data
menggunakan Microsoft Excel. Mahasiswa dilatih untuk menggunakan rumus dasar
hingga menengah, mengelola tabel data, menerapkan fitur filter dan sort, serta
membuat grafik sebagai bentuk visualisasi data. Pendampingan dilakukan melalui
latihan kasus dan sesi troubleshooting sehingga mahasiswa dapat memahami logika
pengolahan data secara lebih mendalam. Hasil kegiatan menunjukkan adanya
peningkatan kemampuan mahasiswa dalam memilih dan menggunakan perangkat
lunak sesuai kebutuhan, mengoperasikan fitur dasar aplikasi, serta mengolah data
secara sistematis menggunakan Excel. Mahasiswa juga menunjukkan kepercayaan
diri yang lebih tinggi dalam menyelesaikan tugas berbasis teknologi dan dalam
menghadapi tuntutan kompetensi digital di dunia kerja multimedia. Program ini
memberikan kontribusi nyata dalam memperkuat literasi digital dan kesiapan
profesional mahasiswa vokasi.
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Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi dalam satu dekade terakhir telah
membawa perubahan besar terhadap dunia pendidikan, terutama pada jenjang vokasi
yang berorientasi pada keterampilan praktis dan kesiapan kerja. Mahasiswa vokasi,
termasuk mahasiswa Teknologi Rekayasa Multimedia Politeknik Dewantara, dituntut
untuk memiliki literasi digital yang kuat sebagai bekal utama dalam menyelesaikan tugas
akademik maupun menghadapi kebutuhan industri yang semakin berkembang
(Yudhiantara & Martitia, 2023).

Penguasaan perangkat lunak aplikasi bukan lagi sekadar keterampilan tambahan,
tetapi menjadi kompetensi dasar yang wajib dimiliki oleh mahasiswa agar mampu
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bersaing di dunia kerja modern (Desember et al., 2025; Annisa et al., 2025). Program studi
Teknologi Rekayasa Multimedia tidak hanya mempersiapkan mahasiswa sebagai kreator
konten digital, tetapi juga sebagai tenaga profesional yang mampu mengelola data,
menyusun laporan, menghasilkan karya digital, serta mendukung aktivitas administrasi
berbasis teknologi (Elderson-Van Duin et al,, 2023; Imansya et al., 2024). Kemampuan
tersebut perlu diimbangi dengan pemahaman dan keterampilan dalam menggunakan
perangkat lunak perkantoran dan aplikasi pendukung produktivitas, yang meliputi
pengolah kata, pengolah presentasi, dan terutama pengolah data seperti Microsoft Excel
(Ahmad et al., 2024).

Meskipun demikian, berdasarkan hasil identifikasi awal, banyak mahasiswa yang
belum memiliki penguasaan yang baik terhadap perangkat lunak tersebut (Arpin et a.,
2025). Kondisi ini terlihat dari beberapa permasalahan yang ditemukan dalam proses
pembelajaran sehari-hari. Pertama, mahasiswa masih terbiasa menggunakan fitur dasar
aplikasi dan belum mampu mengoptimalkan fungsi-fungsi lanjutan seperti formula
kompleks, pengolahan data tabular, pivot table, hingga visualisasi data. Padahal, fitur-
fitur tersebut sangat penting dalam pekerjaan administratif, analisis sederhana, serta
pengelolaan data yang sering menjadi bagian dari tugas akhir, praktikum, maupun
kebutuhan industri kreatif yang mereka geluti. Kedua, sebagian mahasiswa belum
mengenal berbagai perangkat lunak aplikasi lain yang mendukung proses Kkerja
profesional, misalnya aplikasi pengatur proyek, pengelola dokumen digital, dan
perangkat kolaborasi daring yang saat ini menjadi standar dalam dunia kerja modern.

Permasalahan ini diperparah oleh kebiasaan mahasiswa yang lebih banyak
berinteraksi dengan aplikasi kreatif seperti Adobe Photoshop, Illustrator, atau software
desain lainnya, sehingga mereka kurang memberikan perhatian terhadap aplikasi
perkantoran. Padahal, industri multimedia saat ini menuntut tenaga kerja yang tidak
hanya mampu menciptakan produk kreatif, tetapi juga mampu mengelola data klien,
menghitung kebutuhan proyek, membuat dokumentasi pekerjaan, menyusun proposal,
hingga melakukan analisis kebutuhan produksi. Dengan demikian, penguasaan perangkat
lunak aplikasi dan kemampuan pengolahan data menjadi bagian yang tidak dapat
terpisahkan dari kompetensi dasar seorang teknolog multimedia (Siaulhak et al., 2022).

Selain kompetensi teknis, terdapat faktor lain yang menjadi hambatan, yaitu
minimnya pengalaman praktik langsung yang terarah. Mahasiswa sering kali belajar
secara mandiri tanpa panduan yang jelas mengenai tahapan penggunaan aplikasi atau
cara menyelesaikan suatu permasalahan menggunakan perangkat lunak tertentu. Hal ini
menyebabkan pemahaman mereka tidak mendalam dan kurang sistematis. Mereka
mungkin mengetahui fungsi tertentu secara terpisah, tetapi tidak memahami alur kerja
aplikasi secara keseluruhan. Akibatnya, ketika dihadapkan pada proyek atau tugas yang
memerlukan pengolahan data, mahasiswa sering mengalami kesulitan, memerlukan
waktu lebih lama, dan menghasilkan output yang belum optimal.

Selain itu, sebagian mahasiswa belum memiliki kebiasaan bekerja menggunakan
standar operasional digital yang lazim digunakan di lingkungan industri. Misalnya,
penamaan file yang konsisten, penataan folder, penggunaan template laporan, atau sistem
backup data. Hal-hal yang tampak sederhana ini sebenarnya sangat mempengaruhi
efisiensi kerja dan merupakan bagian dari literasi digital yang harus dimiliki oleh tenaga
profesional. Kondisi semacam ini menunjukkan bahwa mahasiswa masih membutuhkan
pendampingan terstruktur agar mampu memahami, menerapkan, dan membiasakan
penggunaan perangkat lunak secara benar dan sesuai kebutuhan (Ekaputra et al., 2023).
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Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan intervensi melalui kegiatan
Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) yang secara khusus dirancang untuk
meningkatkan literasi aplikasi mahasiswa. Kegiatan PKM ini diharapkan dapat
memberikan ruang pembelajaran yang lebih aplikatif, terarah, dan langsung menyentuh
kebutuhan mahasiswa sebagai calon tenaga ahli di bidang multimedia. Program ini
dirancang dalam dua bentuk kegiatan inti yang saling melengkapi.

Pertama : Edukasi dan Pengenalan Perangkat Lunak Aplikasi, yaitu kegiatan yang
memberikan pemahaman dasar mengenai berbagai perangkat lunak esensial yang perlu
dikuasai oleh mahasiswa (Zainuddin et al, 2023). Pada kegiatan ini, mahasiswa
diperkenalkan dengan aplikasi pengolah dokumen, pengolah presentasi, sistem
kolaborasi digital, serta aplikasi pendukung produktivitas lain yang relevan dengan
kebutuhan akademik maupun industri multimedia. Edukasi ini bertujuan untuk
membangun pemahaman awal serta membuka wawasan mahasiswa mengenai berbagai
perangkat yang akan mereka jumpai di lingkungan kerja.

Kedua : Pendampingan Pengolahan Data Berbasis Microsoft Excel, yang menekankan
pada praktik langsung dalam mengelola dan menganalisis data (Islamy et al., 2025).
Pendampingan ini meliputi pelatihan penggunaan formula dasar hingga menengabh,
pengolahan tabel data, pengelompokan informasi, penggunaan fitur pivot table, dan
penyusunan grafik. Kegiatan ini juga memberikan contoh kasus nyata yang sering muncul
dalam dunia kerja, seperti penghitungan anggaran produksi multimedia, rekap data
proyek, manajemen jadwal, dan analisis sederhana berbasis angka.

Tabel 1. Kesesuaian Permasalahan dan Solusi

Solusi Program Permasalahan
1. Pelatihan dan Mahasiswa kurang percaya diri dalam menggunakan perangkat
Pendampingan Perangkat lunak yang bersifat teknis karena minim pengalaman praktik
Lunak Aplikasi langsung.
2. Edukasi dan Pengenalan 1. Mahasiswa belum memiliki pemahaman dasar mengenai jenis-
Perangkat Lunak Aplikasi jenis perangkat lunak aplikasi yang relevan untuk pembelajaran

dan kebutuhan industri multimedia.

2. Mahasiswa belum memahami fungsi, manfaat, serta workflow
penggunaan perangkat lunak yang umum dipakai dalam aktivitas
akademik maupun produksi multimedia.

3. Pendampingan 3. Mahasiswa sering mengalami kesulitan dalam mengorganisasi
Pengolahan Data Berbasis data, menyusun laporan, dan mengolah informasi karena
Microsoft Excel keterampilan digital dasar masih rendah.

4. Mahasiswa belum mampu menggunakan Microsoft Excel untuk
pengolahan data, seperti fungsi matematika, logika, tabel, filter,
dan visualisasi.

5. Hasil tugas dan proyek yang berbasis data belum optimal karena
mahasiswa belum terbiasa menggunakan alat bantu analisis yang
tepat.

Kedua program tersebut, mahasiswa diharapkan mampu mengembangkan
keterampilan literasi digital secara lebih komprehensif. Penguasaan perangkat lunak
aplikasi dan kemampuan mengolah data akan meningkatkan kesiapan mereka untuk
bekerja di bidang multimedia profesional yang semakin menuntut keterampilan
produktivitas digital. Dengan demikian, program PKM ini tidak hanya memberikan
pelatihan teknis, tetapi juga berkontribusi dalam meningkatkan kualitas lulusan
Politeknik Dewantara agar lebih adaptif, kompeten, dan siap memasuki dunia kerja.
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Metode

Program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini dirancang untuk meningkatkan
kompetensi mahasiswa Teknologi Rekayasa Multimedia Politeknik Dewantara melalui
edukasi perangkat lunak aplikasi dan pendampingan pengolahan data berbasis Microsoft
Excel. Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara bertahap agar setiap solusi dapat
diterapkan secara efektif dan memberikan dampak langsung pada peningkatan
kemampuan digital mahasiswa. Tahapan metode terdiri atas persiapan, pelaksanaan
program inti, serta monitoring dan evaluasi untuk memastikan keberhasilan kegiatan

Tahap Persiapan

Tahap persiapan bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan kompetensi
mahasiswa dan menyusun materi pelatihan yang relevan dengan profil pembelajaran
program studi. Berdasarkan penelitian terdahulu mengemukakan bahwa kegiatan yang
dilakukan pada tahap ini meliputi (Eko Sulistino et al., 2020): 1). Survei dan Identifikasi
Kebutuhan Mahasiswa: Tim melakukan pengumpulan informasi melalui observasi dan
tanya jawab dengan dosen serta mahasiswa untuk mengetahui tingkat penguasaan
perangkat lunak aplikasi dan kemampuan dasar dalam pengolahan data.

Survei ini menjadi dasar untuk menentukan materi edukasi dan modul
pendampingan. 2). Analisis Kesenjangan Kompetensi Digital: Berdasarkan hasil survei,
tim menyusun peta kebutuhan belajar mahasiswa, terutama pada aspek penguasaan
perangkat lunak produktivitas, analisis data, serta aplikasi dasar yang banyak digunakan
dalam dunia kerja multimedia. 3). Penyusunan Modul Pelatihan dan Materi Praktik: Tim
merancang modul edukasi perangkat lunak aplikasi meliputi pengantar, fungsi, manfaat,
fitur dasar, dan contoh implementasi. Modul Excel disusun mencakup pengolahan data
dasar, penggunaan rumus, filter, tabel, hingga visualisasi grafik. 4). Perumusan Rencana
Kegiatan dan Pembagian Tugas: Tim menyusun jadwal pelatihan, menyiapkan sarana
presentasi, laptop, modul digital, serta membagi peran narasumber dan pendamping.
Koordinasi awal dilakukan untuk memastikan kegiatan berjalan sesuai alur.

Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan terdiri atas dua program utama menurut (Batubara et al., 2025),
yaitu edukasi perangkat lunak aplikasi dan pendampingan pengolahan data berbasis
Microsoft Excel. Setiap program dilaksanakan melalui pendekatan demonstrasi, praktik
langsung, dan diskusi interaktif.

Pertama: Edukasi dan Pengenalan Perangkat Lunak Aplikasi untuk memberikan
pemahaman dasar mengenai berbagai perangkat lunak yang relevan untuk kegiatan
akademik, pengolahan data, serta kebutuhan industri multimedia. Pelaksanaan kegiatan
yaitu (a) Pengenalan jenis perangkat lunak seperti aplikasi produktivitas (Word, Excel,
PowerPoint), desain grafis, pengolah audio-video, aplikasi berbasis cloud, serta software
pendukung manajemen data, (b) Penjelasan fungsi dan manfaat aplikasi, termasuk
bagaimana aplikasi tersebut digunakan dalam pekerjaan multimedia, pembuatan proyek,
serta pemecahan masalah akademik, (c) Demonstrasi penggunaan fitur dasar, sehingga
mahasiswa dapat langsung melihat cara kerja aplikasi dan memahami alurnya, (d) Praktik
mandiri, di mana mahasiswa mencoba mengoperasikan aplikasi dengan arahan
instruktur, dan (e) Diskusi dan tanya jawab, untuk memperdalam pemahaman
mahasiswa terhadap aplikasi yang diperkenalkan. Melalui kegiatan ini, mahasiswa
memperoleh landasan awal terkait perangkat lunak yang wajib dikuasai dalam
pembelajaran dan dunia kerja (Aisyah & Novita, 2025)
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Kedua: Pendampingan Pengolahan Data Berbasis Microsoft Excel bertujuan
meningkatkan keterampilan mahasiswa dalam mengolah data secara sistematis.
Pendampingan dilakukan dalam bentuk praktik langsung dan latihan kasus. Kegiatan
meliputi: (a) Pengenalan antarmuka dan fitur dasar Excel, termasuk worksheet, cell, tabel,
dan format data, (b) Latihan penggunaan rumus dasar dan logika, seperti SUM, AVERAGE,
IF, COUNTIF, serta fungsi yang sering dipakai dalam pengolahan data multimedia, (c)
Penggunaan fitur pengolahan data, seperti filter, sort, conditional formatting, dan
pembuatan tabel, (d) Praktik pembuatan grafik, untuk membantu mahasiswa menyajikan
data dalam bentuk visual, dan (e) Sesi tanya jawab dan troubleshooting, ketika mahasiswa
mengalami kesulitan dalam menerapkan rumus atau fungsi. Pendampingan dilakukan
secara bertahap agar mahasiswa memiliki kesempatan untuk mencoba, memperbaiki
kesalahan, dan memahami logika setiap Langkah (Nazila et al., 2025).

Monitoring dan evaluasi

Monitoring dan evaluasi dilakukan untuk memastikan bahwa seluruh rangkaian
kegiatan berjalan efektif serta mampu meningkatkan kemampuan mahasiswa sesuai
tujuan program. Kegiatan ini diawali dengan observasi terhadap keterlibatan mahasiswa
selama pelatihan, mencakup kemampuan mereka mengikuti instruksi, memahami
penjelasan, serta menyelesaikan tugas praktik yang diberikan (Markarma, 2020).
Selanjutnya, evaluasi penguasaan materi dilakukan melalui penugasan akhir berupa
pengolahan data sederhana menggunakan Microsoft Excel untuk melihat sejauh mana
mahasiswa mampu menerapkan rumus, fitur, dan konsep yang telah dipelajari
(Rahmawati & Anbiya, 2024).

Selain itu, penilaian peningkatan literasi digital dilakukan dengan meninjau
kemampuan mahasiswa dalam mengidentifikasi aplikasi yang tepat sesuai kebutuhan,
memahami fungsinya, serta menggunakannya dalam konteks akademik maupun
pekerjaan multimedia. Pada tahap akhir, sesi refleksi dan umpan balik dilaksanakan
untuk memberi ruang bagi mahasiswa menyampaikan pengalaman selama mengikuti
pelatihan, sementara instruktur memberikan penilaian komprehensif terhadap
perkembangan peserta (Priyambudi et al,, 2023). Seluruh hasil monitoring dan evaluasi
dirangkum sebagai dasar penyusunan laporan akhir serta menjadi rekomendasi untuk
pengembangan program pelatihan perangkat lunak di lingkungan kampus agar
pelaksanaan selanjutnya semakin efektif dan berkelanjutan (Raihan & Fachrie, 2020)

Hasil dan Pembahasan

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat untuk mahasiswa Teknologi
Rekayasa Multimedia Politeknik Dewantara telah berlangsung sesuai rencana dan
mencakup dua program utama, yaitu Edukasi dan Pengenalan Perangkat Lunak Aplikasi
serta Pendampingan Pengolahan Data Berbasis Microsoft Excel. Secara umum, kegiatan
berjalan lancar dengan partisipasi aktif mahasiswa dan menunjukkan peningkatan
kemampuan literasi digital yang cukup berarti. Berikut hasil kegiatan berdasarkan
tahapan program.

Edukasi dan Pengenalan Perangkat Lunak Aplikasi

Kegiatan edukasi dan pengenalan perangkat lunak menjadi tahap awal yang
memberikan dasar penting bagi mahasiswa untuk memahami berbagai aplikasi yang
relevan dengan kebutuhan akademik dan industri multimedia. Pelatihan dimulai dengan
pemaparan mengenai jenis-jenis perangkat lunak yang umum digunakan, seperti aplikasi
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produktivitas (Word, Excel, PowerPoint), aplikasi desain grafis, editor audio-video,
aplikasi cloud, serta software pendukung dalam pengelolaan data dan pembuatan proyek
multimedia (Syahputra et al,, 2024).

Selama sesi penjelasan dan demonstrasi, mahasiswa menunjukkan antusiasme tinggi.
Banyak peserta yang sebelumnya belum familiar dengan fungsi lanjutan beberapa
aplikasi menjadi lebih memahami manfaat dan potensi penggunaannya dalam berbagai
tugas kuliah dan pengembangan portofolio. Demonstrasi fitur dasar dilakukan secara
runtut sehingga mahasiswa dapat mengikuti langkah demi langkah penggunaan aplikasi.
Beberapa peserta aktif mengajukan pertanyaan terkait penggunaan tools tertentu yang
sebelumnya dianggap sulit atau jarang digunakan.

Gambar 1. Dokumentasi Edukasi dan Pengenalan Perangkat Lunak Aplikasi

Praktik mandiri yang dilakukan setelah demonstrasi menunjukkan bahwa
mahasiswa mampu mempraktikkan arahan yang diberikan instruktur. Mahasiswa mulai
memahami cara memanfaatkan aplikasi untuk menyusun dokumen, membuat presentasi
efektif, mengelola file melalui penyimpanan cloud, serta mengoperasikan software dasar
yang dibutuhkan dalam editing desain maupun multimedia. Pada sesi diskusi, peserta
juga mengemukakan kendala yang mereka temui dalam penggunaan aplikasi tertentu,
dan instruktur memberikan solusi langsung sehingga pemahaman mahasiswa semakin
meningkat. Dari hasil observasi, kegiatan ini berhasil meningkatkan kemampuan
mahasiswa dalam mengenali jenis perangkat lunak, memahami fungsi aplikasinya, serta
menggunakan fitur dasar secara mandiri. Mahasiswa yang sebelumnya hanya memiliki
pengetahuan terbatas tentang aplikasi tertentu kini mampu menerapkan perangkat lunak
tersebut secara lebih percaya diri untuk mendukung perkuliahan dan pengerjaan proyek
multimedia) (Rehani & Mustofa, 2023)

Pendampingan Pengolahan Data Berbasis Microsoft Excel

Kegiatan pendampingan pengolahan data berbasis Microsoft Excel memberikan
dampak yang sangat nyata terhadap peningkatan kemampuan mahasiswa dalam
melakukan pengelolaan data secara sistematis. Pada tahap awal pendampingan,
mahasiswa diperkenalkan dengan tampilan antarmuka Excel, struktur worksheet, fungsi
dasar cell, serta konsep tabel data yang menjadi fondasi pengolahan data. Meskipun
sebagian mahasiswa telah mengenal Excel secara umum, banyak di antara mereka yang
belum memahami fungsi-fungsi dasar secara komprehensif, terutama fungsi logika yang
sering digunakan dalam kebutuhan analisis data sederhana.
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Selama sesi pendampingan, mahasiswa berlatih menggunakan berbagai rumus dasar
seperti SUM, AVERAGE, MIN, MAX, COUNTIF, dan IF, yang disajikan melalui contoh kasus
yang relevan dengan bidang multimedia. Pendekatan berbasis latihan kasus membantu
mahasiswa memahami bahwa Excel bukan hanya alat perhitungan angka, tetapi juga
aplikasi yang dapat digunakan untuk mengolah log data proyek, membuat daftar produksi
multimedia, mengatur jadwal kerja, hingga merapikan data hasil survei atau observasi
kreatif (Syarifuddin et al., 2023). Mahasiswa menunjukkan peningkatan kecepatan dan
ketepatan dalam memasukkan rumus, memperbaiki kesalahan, dan menafsirkan hasil
output dari setiap fungsi yang digunakan.

!

Gambar 2. Pendampingan Pengolahan Data Berbasis Microsoft Excel

Selain itu, mahasiswa dilatih menggunakan fitur pengolahan data seperti sort, filter,
conditional formatting, serta pembuatan tabel dinamis. Fitur-fitur tersebut membantu
mahasiswa memahami bagaimana data dapat diatur secara lebih rapi dan ditampilkan
secara informatif. Pada sesi pembuatan grafik, mahasiswa mempelajari cara mengubah
data numerik menjadi bentuk visual seperti diagram batang, garis, dan pie chart.
Kemampuan ini sangat penting dalam bidang multimedia karena grafik sering digunakan
untuk mendukung visualisasi data dalam presentasi, infografis, atau laporan proyek
(Masyarakat et al., 2023). Proses pendampingan dilakukan melalui praktik langsung
dengan pengawasan instruktur. Mahasiswa diberikan kebebasan untuk mencoba
berbagai fungsi dan fitur, kemudian memperbaiki kesalahan melalui sesi troubleshooting.
Banyak mahasiswa yang awalnya kesulitan menerapkan logika rumus tertentu menjadi
mampu menyelesaikan latihan tanpa bantuan. Interaksi tanya jawab berlangsung
dinamis, terutama saat mahasiswa menghadapi kesalahan formula, referensi cell, atau
struktur tabel yang tidak sesuai.

Secara keseluruhan, kegiatan pendampingan ini berhasil meningkatkan kemampuan
mahasiswa dalam mengolah data menggunakan Excel secara terarah dan efisien.
Mahasiswa tidak hanya memahami cara menggunakan rumus dasar, tetapi juga mampu
menerapkan teknik pengolahan data yang lebih terstruktur dan relevan dengan
kebutuhan akademik serta profesional di bidang multimedia. Hasil pengamatan
menunjukkan bahwa mahasiswa menjadi lebih percaya diri dalam mengelola data dan
mampu menyelesaikan tugas pengolahan data sederhana secara mandiri. Pendampingan
ini memberikan bekal penting bagi mahasiswa untuk mengintegrasikan keterampilan
Excel dalam proyek multimedia dan aktivitas pembelajaran lainnya.
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Peningkatan Keterampilan Mahasiswa

Pelaksanaan program pelatihan dan pendampingan perangkat lunak bagi mahasiswa
Teknologi Rekayasa Multimedia memberikan peningkatan Keterampilan yang cukup
jelas, baik dari aspek pengetahuan, keterampilan teknis, maupun kesiapan mahasiswa
dalam menghadapi kebutuhan akademik dan dunia kerja. Sebelum program
dilaksanakan, sebagian besar mahasiswa belum memiliki pemahaman yang kuat
mengenai jenis, fungsi, serta pemanfaatan perangkat lunak aplikasi yang umum
digunakan dalam kegiatan akademik dan industri multimedia. Situasi ini membuat
mahasiswa kesulitan mengerjakan tugas yang membutuhkan pengolahan data,
penyusunan dokumen profesional, atau penyajian informasi secara sistematis.

Melalui kegiatan Edukasi dan Pengenalan Perangkat Lunak Aplikasi, mahasiswa
memperoleh wawasan yang lebih terstruktur mengenai aplikasi-aplikasi dasar maupun
lanjutan yang relevan dengan disiplin multimedia. Pemahaman ini tidak hanya
meningkatkan literasi digital, tetapi juga membentuk pola pikir baru bahwa perangkat
lunak bukan sekadar alat bantu, melainkan bagian penting dari proses kreatif, manajemen
proyek, dan penyelesaian tugas akademik. Mahasiswa menjadi lebih mampu menentukan
aplikasi apa yang paling tepat digunakan untuk suatu kebutuhan tertentu, sehingga
proses kerja mereka menjadi lebih efisien (Mutiarani et al., n.d.).

Keterampilan mahasiswa semakin meningkat melalui Pendampingan Pengolahan
Data Berbasis Microsoft Excel. Keterampilan mengolah data merupakan kompetensi yang
sebelumnya dianggap sulit oleh sebagian mahasiswa, terutama karena minimnya
pengalaman praktis. Program pendampingan berhasil mengubah kemampuan ini secara
bertahap melalui latihan langsung, bimbingan penggunaan rumus, dan pemahaman
logika pengolahan data. Mahasiswa yang awalnya kesulitan menggunakan fungsi dasar
Excel kini mampu menyelesaikan pengolahan data secara mandiri, mulai dari
perhitungan, pemformatan tabel, hingga pembuatan grafik. Peningkatan ini menunjukkan
transformasi dari ketergantungan menjadi kemandirian dalam keterampilan pengolahan
data (Pratiwi et al., 2023). Secara lebih luas, keterampilan ini berdampak pada
peningkatan self-efficacy mahasiswa, terutama dalam aspek kesiapan kerja. Penguasaan
perangkat lunak menjadi indikator penting dalam dunia industri multimedia, di mana
akurasi data, dokumentasi proyek, dan kemampuan menyajikan informasi merupakan
bagian dari standar professional (Budiarti et al., 2024). Melalui program ini, mahasiswa
menunjukkan kepercayaan diri yang lebih tinggi dalam menggunakan aplikasi digital dan
menyelesaikan tugas berbasis teknologi. Mereka juga lebih siap menghadapi tantangan
akademik, seperti penyusunan laporan, analisis data proyek, dan presentasi hasil kerja.

Selain peningkatan kompetensi teknis, program ini juga mendorong mahasiswa
berkolaborasi, berdiskusi, dan saling membantu dalam menyelesaikan latihan. Aktivitas
tersebut memperkuat kemampuan komunikasi dan kerja tim yang sangat dibutuhkan
dalam dunia multimedia. Dengan demikian, keterampilan yang meningkat bukan hanya
dalam bentuk keterampilan, tetapi juga dalam sikap, motivasi, dan kesiapan mereka
untuk menjadi tenaga kerja yang adaptif dan kompeten di era digital. Secara keseluruhan,
program ini berhasil memberikan fondasi penting bagi mahasiswa untuk meningkatkan
kemampuan literasi digital, keterampilan pengolahan data, dan pemanfaatan aplikasi
yang mendukung kegiatan akademik maupun profesional. Keterampilan yang meningkat
ini menjadi bukti bahwa pelatihan dan pendampingan perangkat lunak dapat menjadi
strategi efektif dalam mempersiapkan mahasiswa menghadapi tuntutan teknologi yang
semakin kompleks.
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Kesimpulan

Program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) yang dilaksanakan bagi mahasiswa
Teknologi Rekayasa Multimedia Politeknik Dewantara berhasil memberikan kontribusi
nyata dalam meningkatkan literasi digital dan kemampuan teknis mahasiswa melalui dua
kegiatan utama, yaitu Edukasi dan Pengenalan Perangkat Lunak Aplikasi serta
Pendampingan Pengolahan Data Berbasis Microsoft Excel. Sebelum program ini
dilaksanakan, mahasiswa menunjukkan keterbatasan dalam mengenali jenis aplikasi
produktivitas, memahami fungsi dasar maupun lanjutan perangkat lunak, serta
memanfaatkan aplikasi tersebut untuk mendukung proses akademik dan pekerjaan
multimedia. Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya efisiensi kerja mahasiswa
dalam mengolah data, menyusun laporan, maupun menyelesaikan tugas berbasis
teknologi. Pelaksanaan program pelatihan memberikan perubahan yang signifikan
terhadap pemahaman dan keterampilan mahasiswa. Melalui edukasi perangkat lunak,
mahasiswa memperoleh pemahaman yang lebih terstruktur terkait penggunaan aplikasi
produktivitas dan multimedia yang relevan dengan kebutuhan industri. Sementara itu,
pendampingan pengolahan data berbasis Excel memberikan pengalaman praktik
langsung sehingga mahasiswa mampu menerapkan rumus dasar, mengolah data,
membuat tabel dan grafik, serta memahami logika kerja aplikasi secara lebih sistematis.

Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan kemampuan mahasiswa dalam
menyelesaikan tugas berbasis aplikasi, mengorganisasi data secara mandiri, serta
memilih perangkat lunak yang tepat untuk kebutuhan akademik maupun profesional.
Selain itu, program ini turut membentuk kepercayaan diri, kemandirian belajar, dan
kesiapan mahasiswa menghadapi tuntutan dunia kerja yang semakin digital. Secara
keseluruhan, PKM ini berhasil menjadi langkah strategis dalam memperkuat kompetensi
dasar mahasiswa vokasi, khususnya dalam literasi aplikasi dan pengolahan data, serta
memberikan dasar yang kuat bagi pengembangan keterampilan lanjutan di bidang
multimedia. Jika Anda ingin dibuatkan Ucapan Terima Kasih, Abstrak, atau Saran, tinggal
informasikan saja.
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